BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dengan judul “Hubungan
Karies Gigi Dengan Kejadian Abortus Pada Ibu Hamil di Rumah Sakit Umum
AN NI’MAH”, maka hasil penelitian yang didapatkan dari 42 responden bisa
disimpulkan sebagai berikut :

1. Gambaran karies gigi pada ibu hamil di Rumah Sakit Umum AN NI’MAH
dengan kategori memiliki karies gigi yaitu 35 orang (83%) dan kategori
yang tidak mengalami karies gigi yaitu 7 orang (17%)

2. Gambaran terjadinya abortus pada ibu hamil dengan kategori yang
mengalami abortus yaitu 39 orang (97%) dan kategori yang tidak
mengalami abortus 3 orang (7%).

3. Hasil uji statistic exact fisher (p <0,05), diperoleh p value 0,03<0,05. Hal
ini dapat diartikan bahwa Ha diterima, yang maknanya adalah terdapat
korelasi antara karies gigi dengan kejadian abortus pada ibu hamil di Rumah
Sakit Umum AN NI’'MAH.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan di atas, penulis menyampaikan rekomendasi
yang diharapkan bermanfaat bagi para pembaca, yaitu :

1. Bagi Responden

Perlunya dilakukan screening awal kesehatan gigi. Jika ditemukan
karies gigi, maka perlu dilakkan perawatan sebelum merencanakan
kehamilan dan perlu melakukan pemeriksaan terkait Tingkat keparahan
karies gigi yang dialami. Sebab jika karies gigi terjadi pada masa kehamilan,
maka akan berdampak buruk bagi kehamilan itu sendiri diantaranya
keguguran yang terjadi pada kehamilan trimester | dan kelahiran premature

serta BBLR pada kehamilan trimester I11.



2. Bagi Pelayanan Kesehatan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan tenaga kesehatan siap
memantau kesehatan gigi ibu hamil. Serta dapat melaksanakan program
penyuluhan kesehatan tentang bahaya karies untuk ibu hamil dan dapat
melakukan screening awal tentang Riwayat penyakit sebelumnya yang
diderita oleh ibu hamil.
3. Bagi Mahasiswa
Melalui penelitian ini, peneliti berharap mahasiswa bisa menambah
pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh karies gigi dengan kejadian

abortus pada ibu hamil.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melalui penelitian ini, diharapkan para peneliti selanjutnya dapat
menggunakan metode penelitian yang tepat, sederhana, tidak menganggu
waktu kerja dan waktu senggang responden. Selain itu, memilih sampel
yang berkualitas dan memadai serta mampu melengkapi informasi teoritis

terkini tentang pengaruh karies gigi dengan kejadian abortus pada ibu hamil.



